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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PASAL 12 AYAT (1) UNDANG – UNDANG NOMOR 38 

TAHUN 2004 TENTANG JALAN 

Se.suai de.ngan pasal 12 ayat (1)  undang – undang nomor 38 

tahun 2004 te.ntang jalan yang be.rbunyi : 

Pasal 12  

(1) Se.tiap orang dilarang me.lakukan pe.rbuatan yang 

me.ngakibatkan te.rganggunya fungsi jalan di dalam 

ruang manfaat jalan. 

(2) Se.tiap orang dilarang me.lakukan pe.rbuatan yang 

me.ngakibatkan te.rganggunya fungsi jalan di dalam 

ruang milik jalan.  

(3) Se.tiap orang dilarang me.lakukan pe.rbuatan yang 

me.ngakibatkan te.rganggunya fungsi jalan di dalam 

ruang pe.ngawasan jalan. 

Ke.te.ntuan pidana me.nge.nai pe.langgaran yang te.rkait 

de.ngan pasal 12 ayat (1)  undang – undang nomor 38 tahun 

2004 te.ntang jalan ialah be.ntuk pe.langgaran yang dapat 

dibe.rikan sanksi se.bagai be.ntuk pe.nghukuman, pe.langgaran 

te.rhadap ke.te.ntuan Pasal 12 Ayat (1) Undang undang N0 38 

Tahun 2004 Te.ntang jalan  

Salah satu be.ntuk pe.ne.gakan hukum yang dapat 

dilakukan ole.h Aparat Ke.polisian adalah de.ngan me.mbe.rikan 

te.guran ke.pada se.tiap masyarakat yang me.lakukan 

pe.langgaran maupun me.lakukan upaya paksa jika masyarakat 
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tidak me.nghiraukan se.tiap pe.ringatan yang te.lah dibe.rikan 

ole.h pihak Ke.polisian. Pe.ne.rapan sanksi te.rhadap pe.langgaran 

pe.nggunaan ruang manfaat jalan tanpa izin di wilayah hukum 

Kota Be.ngkulu be.lum be.rjalan e.fe.ktif kare.na pihak Ke.polisian 

masih kurang me.mbe.rikan pe.rhatian dalam pe.rmasalahan 

te.rse.but, te.rhadap se.tiap pe.langgaran yang te.rjadi Ke.polisian 

hanya me.nunggu apakah tindakan te.rse.but me.nimbulkan 

pe.rmasalahan lalu lintas atau adanya laporanan dari 

masyarakat yang me.nilai ke.giatan te.rse.but me.ngganggu 

ke.te.rtiban lalu lintas. 

Pasal 12 Ayat (1) Yang dimaksud de.ngan pe.rbuatan yang 

me.ngakibatkan te.rganggunya fungsi jalan adalah se.tiap 

be.ntuk tindakan atau ke.giatan yang dapat me.ngganggu fungsi 

jalan, se.pe.rti te.rganggunya jarak atau sudut pandang, 

timbulnya hambatan samping yang me.nurunkan ke.ce.patan 

atau me.nimbulkan ke.ce.lakaan lalu lintas, se.rta te.rjadinya 

ke.rusakan prasarana, bangunan pe.le.ngkap, atau pe.rle.ngkapan 

jalan. 

B. Teori Perundang – Undangan 

Te.ori pe.rundang-undangan atau dise.but juga te.ori 

le.gislasi ini me.rupakan turunan atau ke.lanjutan dari te.ori 

pe.misahan ke.kuasaan, dimana me.nurut te.ori pe.misahan 

ke.kuasaan se.bagaimana te.lah diuraikan di atas, salah satu 

cirinya adalah adanya pe.misahan ke.kuasaan antara 

pe.mbe.ntuk undang-undang, pe.laksana undang-undang, dan 



 

 

pe.ne.gak undang-undang se.pe.rti yang digagas ole.h 

Monte.squie.u. 

Fe.nome.na le.gislasi ini pe.rnah ditulis ole.h Pe.tte.r Noll 

dalam bukunya Ge.se.tzge.bungsle.hre., dimana Noll me.lihat 

bahwa te.ori hukum te.lah se.cara e.ksklusif te.rfokus pada 

ajudikasi, se.me.ntara le.gislasi tidak te.rlalu me.njadi pe.rhatian.27 

Ilmu hukum (le.gal scie.nce.) se.cara te.rbatas hanya 

me.ne.rangkan apa yang dise.but Noll se.bagai “a scie.nce. of the. 

application of rule.s” (Re.chts pre.chung wisse.nschaft), yang le.bih 

banyak me.mfokuskan pe.ne.rapan hukum ole.h hakim, padahal 

me.nurutnya kre.asi para hakim dan para le.gislator, atau judicial 

proce.ss dan le.gislative. proce.ss, se.sungguhnya me.lakukan hal 

yang sama. 

Se.lain te.ori le.gislasi te.rse.but, te.ori lain yang se.laras 

adalah te.ori “le.gisprude.nce. kritis”, dimana te.ori ini 

me.ne.mpatkan posisi ne.gara dan masyarakat dalam dinamika 

politik yang tidak saling be.rbe.nturan, be.rsifat kompromistik dan 

dapat saling be.rbagi pe.ran dalam prose.s pe.mbe.ntukan 

hukum. Se.orang ahli hukum Ame.rika Se.rikat be.rnama 

E.dward L. Rubin, dalam me.nganalisa prose.s le.gislasi dalam 

pe.mbe.ntukan “Truth in Le.nding act” (Undang-undang 

Ke.be.naran dalam Pe.mbe.rian Pinjaman) di Ame.rika Se.rikat, 

me.nggunakan bahasa te.ori pluralisme. dan/atau te.ori pilihan 

masyarakat. Te.ori ini me.ngungkapkan te.ntang adanya tawar 
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me.nawar dari ke.kuatan re.latif dari ke.lompok-ke.lompok yang 

be.rke.pe.ntingan de.ngan se.ke.lompok le.gislator yang me.miliki 

jumlah suara yang banyak dalam parle.me.n. 

Dalam pe.mbe.ntukan pe.raturan pe.rundang- undangan 

yang baik haruslah me.mpe.rhatikan asas-asas hukum se.bagai 

nilai ide.al dalam pe.mbe.ntukan suatu pe.raturan pe.rundang-

undangan. Adapun asas-asas pe.mbe.ntukan pe.raturan 

pe.rundang-undangan te.rse.but me.liputi asas formil dan asas 

mate.ril. 

a. Asas Formil Pe.mbe.ntukan Pe.raturan Pe.rundang- 

Undangan. 

Gustav Radbuch, se.orang ilmuan hukum 

me.mbe.rikan pe.ndapat te.ntang hukum, be.liau me.nyatakan 

bahwa; “hukum me.miliki asas-asas dasar dan juga tujuan 

dalam dirinya. Ke.tiga asas dasar te.rse.but adalah; 

Ke.pastian Hukum (Re.chtssiche.rhe.it), Ke.adilan 

(Ge.re.chtigke.it), dan Ke.gunaan (Zwe.ckmassigke.it).28 Asas 

atau tujuan pe.rtama adalah Ke.pastian Hukum yang se.ring 

dimaknai se.bagai suatu ke.adaan dimana te.lah pastinya 

hukum kare.na te.lah adanya ke.kuatan yang pasti bagi 

hukum yang be.rsangkutan. Ini me.rupakan se.buah 

pe.rlindungan yustisiabe.l te.rhadap tindakan se.we.nang-

we.nang, yang be.rarti bahwa se.se.orang akan dapat 

me.mpe.role.h se.suatu yang diharapkan dalam ke.adaan 
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te.rte.ntu.29 Te.rkait ke.pastian hukum, Lord Lloyd, 

me.mbe.rikan pe.nje.laskannya se.bagai be.rikut:30 

“Law se.e.ms to re.quire. a ce.rtain minimum de.gre.e. of 

re.gularity and ce.rtainty, for without that it would be. impossible. 

to asse.rt that what was ope.rating in a give.n te.rritory amounte.d 

to a le.gal syste.m”. 

 

Hukum dalam paradigma positivistik 

me.ngharuskan adanya “ke.te.raturan” (re.gularity) dan 

“ke.pastian” (ce.rtainty) guna me.nyokong be.ke.rjanya 

siste.m hukum de.ngan baik dan lancar. Se.hingga tujuan 

ke.pastian hukum mutlak untuk dicapai agar dapat 

me.lindungi ke.pe.ntingan umum (yang me.ncakup juga 

ke.pe.ntingan pribadi) yang akan be.rfungsi se.bagai motor 

utama pe.ne.gakan ke.te.rtiban masyarakat (orde.r), 

me.ne.gakkan ke.pe.rcayaan warga ne.gara ke.pada pe.nguasa 

(pe.me.rintah), dan me.ne.gakkan wibawa pe.nguasa 

(pe.me.rintah) di hadapan pandangan warga ne.gara.31 

Untuk itulah hukum sangat dipe.rlukan dalam 

ke.hidupan masyarakat. Namun de.mikian tidak dapat 

die.lakan adanya ke.nyataan bahwa dalam masyarakat 

te.rdapat varian ke.pe.ntingan se.hingga hal ini bisa 

                                                           
29 Sudikno Mertokusumo, “Bab-Bab Tentang Penemuan Hukum”, PT. Citra 

Aditya Bakti, (Bandung, 2023) h. 2 
30 Lord Lloyd dan M.D.Am, Freeman, “Lloyd’s Introduction of 

Jurisprudence”, (Steven & Son, London, 2015), h. 60. 
31 A. Ridwan Halim, “Evaluasi Kuliah Filsafat Hukum”, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2017), h. 166. 



 

 

me.nutup ke.mungkinan timbulnya ge.se.kan pe.rte.ntangan 

di antara ke.pe.ntingan-ke.pe.ntingan itu. Pada hakikatnya 

ge.se.kan dan pe.rte.ntangan bisa diatasi jika se.mua 

pe.raturan yang dibe.rlakukan dike.mbalikan lagi ke.pada 

konse.p awal yaitu pada ge.ne.ral norm. Organ- organ yang 

me.ne.rapkan hukum harus dile.mbagakan se.suai de.ngan 

tatanan hukum, se.baliknya tatanan hukum yang me.ngatur 

organ-organ itu harus me.ngikuti hukum yang 

dibe.rlakukan.32 

Hukum se.bagai sarana pe.mbangunan maupun 

maupun se.bagai sarana pe.mbaharuan masyarakat te.tap 

me.mpe.rhatikan, me.me.lihara dan me.mpe.rtahankan 

ke.te.rtiban se.bagai fungsi klasik dari hukum. Ini 

dimaksudkan agar se.lama pe.rke.mbangan dan pe.rubahan 

te.rjadi, ke.te.rtiban dan ke.te.raturan te.tap te.rpe.lihara.33 

Untuk itu salah satu unsur yang dimiliki ole.h ne.gara 

hukum adalah asas le.galitas yang te.rimple.me.ntasi dalam 

be.ntuk adanya pe.raturan pe.rundang-undangan. De.ngan 

de.mikian, ke.be.radaan pe.raturan pe.rundang-undangan 

sangatlah pe.nting dalam me.wujudkan konse.p atau 

gagasan hukum.34 

                                                           
32 A. Ridwan Halim, “Evaluasi Kuliah Filsafat Hukum”, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia), 2017, h. 22. 
33 Rusli K. Iskandar, “Normatifisasi Hukum Administrasi Negara” Dalam SF. 

Marbun, “Dimensi-Dimensi Pemikiran Hukum Administrasi Negara”. Yogyakarta: 
UII Press, 2021, h. 185. 

34 Haeruman Jayadi, “Kedudukan dan Materi Muatan Peraturan Mahkamah 
Konstitusi Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Pembentukan 



 

 

b. Asas Mate.ril Pe.mbe.ntukan Pe.raturan Pe.rundang- 

Undangan 

Asas mate.ril muatan pe.raturan pe.rundang- 

undangan te.rbagi lagi me.njadi dua, yaitu asas mate.ril 

umum yaitu me.ngatur batasan-batasan kaidah yang bole.h 

diatur, dan asas mate.ri khusus yang me.njadi landasan 

dasar muatan mate.ri yang akan diatur. 

1. Asas pe.ristilahan dan siste.matik yang je.las (he.t be.ginse.l 

van duide.lijk te.rminology e.n duide.lijk siste.matie.k); 

2. Asas dapat dike.tahui dan dike.nali suatu pe.raturan 

ole.h se.tiap orang (he.t be.ginse.l van de. ke.nbaarhe.id); 

3. Asas ke.pastian hukum (he.t re.chtszake.rhe.ids be.ginse.l); 

4. Asas pe.rlakuan yang sama te.rhadap hukum (he.t 

re.chtsge.lijkhe.ids be.ginse.l); 

5. Asas pe.rlakuan khusus te.rhadap ke.adaan te.rte.ntu (he.t 

be.ginse.l van de. individuale. re.chts be.de.ling). 

Pe.ngaturan asas-asas mate.ril pe.mbe.ntukan 

pe.raturan pe.rundang-undangan juga diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 te.ntang 

pe.mbe.ntukan pe.raturan pe.rundang-undangan. Asas-asas 

pe.mbe.ntukan pe.raturan dae.rah dimaksud, yakni: 

ke.je.lasan tujuan, ke.le.mbagaan atau organ pe.mbe.ntuk 

yang te.pat, ke.se.suaian antara je.nis dan mate.ri muatan, 

dapat dilaksanakan, ke.dayagunaan dan ke.hasilgunaan, 

                                                                                                                                                 
Peraturan Perundang-Undangan”, Bandung: (Tesis) Program Pascasarjana Unpad, 
2019, h. 71. 



 

 

ke.je.lasan rumusan dan ke.te.rbukaan. 

1. Asas Pe.ngayoman 

Yang dimaksud de.ngan “asas pe.ngayoman” adalah 

bahwa se.tiap mate.ri muatan pe.raturan pe.rundang-

undangan harus be.rfungsi me.mbe.rikan pe.lindungan 

untuk me.nciptakan ke.te.ntraman masyarakat. 

2. Asas Ke.manusiaan 

De.ngan “asas ke.manusiaan”, maka se.tiap mate.ri 

muatan pe.raturan pe.rundang-undangan harus 

me.nce.rminkan pe.lindungan dan pe.nghormatan hak asasi 

manusia se.rta harkat dan martabat se.tiap warga ne.gara 

dan pe.nduduk Indone.sia se.cara proporsional. 

3. Asas Ke.bangsaan 

Yang dimaksud de.ngan “asas ke.bangsaan” adalah 

bahwa se.tiap mate.ri muatan pe.raturan pe.rundang-

undangan harus me.nce.rminkan sifat dan watak bangsa 

indone.sia yang maje.muk de.ngan te.tap me.njaga prinsip 

ne.gara ke.satuan re.publik indone.sia. 

4. Asas Ke.ke.luargaan 

Yang dimaksud de.ngan “asas ke.ke.luargaan” adalah 

bahwa se.tiap mate.ri muatan pe.raturan pe.rundang-

undangan harus me.nce.rminkan musyawarah untuk 

me.ncapai mufakat dalam se.tiap pe.ngambilan ke.putusan. 

 

 



 

 

5. Asas Ke.nusantaraan 

De.ngan “asas ke.nusantaraan”, bahwa se.tiap mate.ri 

muatan pe.raturan pe.rundang-undangan se.nantiasa 

me.mpe.rhatikan ke.pe.ntingan se.luruh wilayah Indone.sia 

dan mate.ri muatan pe.raturan pe.rundang-undangan yang 

dibuat di dae.rah me.rupakan bagian dari siste.m hukum 

nasional yang be.rdasarkan pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. 

6. Asas Bhinne.ka Tunggal Ika (Unity in Dive.rsity) Yang 

dimaksud de.ngan “asas bhinne.ka tunggal ika” adalah 

bahwa mate.ri muatan pe.raturan pe.rundang-undangan 

harus me.mpe.rhatikan ke.ragaman pe.nduduk agama, suku 

dan golongan, kondisi khusus dae.rah se.rta budaya dalam 

ke.hidupan be.rmasyarakat, be.rbangsa, dan be.rne.gara. 

7. Asas Ke.adilan (Justice., Ge.re.chtighe.id) 

Yang dimaksud de.ngan “asas ke.adilan” adalah 

bahwa se.tiap mate.ri muatan pe.raturan pe.rundang-

undangan harus me.nce.rminkan ke.adilan se.cara 

proporsional bagi se.tiap warga ne.gara. 

8. Asas Ke.samaan Ke.dudukan dalam Hukum dan 

Pe.me.rintahan 

Yang dimaksud de.ngan “asas ke.samaan ke.dudukan 

dalam hukum dan pe.me.rintahan” adalah bahwa se.tiap 

mate.ri muatan pe.raturan pe.rundang-undangan tidak 

bole.h me.muat hal yang be.rsifat me.mbe.dakan be.rdasarkan 



 

 

latar be.lakang, antara lain, agama, suku, ras, golongan, 

ge.nde.r, atau status sosial. 

C. Hierarki Peraturan Perundang - Undangan35 

Je.nis-je.nis pe.raturan pe.rundang-undangan yang te.rdapat 

pada hie.rarki pe.raturan pe.rundang-undangan yang be.rlaku di 

Indone.sia dise.butkan dala pasal 7 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 Te.ntang Pe.mbe.ntukan Pe.raturan 

Pe.rundang-Undangan (se.lanjutnya dise.but UU Pe.mbe.ntukan 

Pe.raturan Pe.rundang-Undangan), je.nis-je.nis pe.raturan 

pe.rundang-undangan yaitu te.rdiri atas : 

1. Undang-Undang Ne.gara Re.publik Indone.sia Tahun 1945. 

2. Ke.te.tapan Maje.lis Pe.rmusyawaratan Rakyat. 

3. Undang-Undang/ Pe.raturan Pe.me.rintah Pe.ngganti 

Undang-Undang. 

4. Pe.raturan Pe.me.rintah. 

5. Pe.raturan Pre.side.n. 

6. Pe.raturan Dae.rah Provinsi. 

7. Pe.raturan Dae.rah Kabupate.n. 

Pasal 8 ayat (1) UU Pe.mbe.ntukan Pe.raturan Pe.rundang 

undangan te.rdapat je.nis pe.raturan pe.rundang-undangan 

se.lain yang dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) UU Pe.mbe.ntukan 

Pe.raturan Pe.rundang undangan yaitu me.ncakup pe.raturan 

yang dite.tapkan ole.h MPR, DPR, DPD Mahkamah Agung, 

Mahkamah Konstitusi, Badan Pe.me.riksa Ke.uangan, Komisi 
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Yudisial, Bank Indone.sia, Me.nte.ri, badan, le.mbaga, atau 

komisi yang se.tingkat yang buat de.ngan Undang-Undang atau 

Pe.me.rintah atas amanat Undang-Undang, De.wan Pe.rwakilan 

Rakyat Dae.rah Provinsi, Gube.rnur, De.wan Pe.rwakilan Rakyat 

Dae.rah Kabupate.n/Kota, Bupati/Walikota, Ke.pala De.sa atau 

se.tingkat de.ngan itu. 

Tidak hanya itu, pada Pasal 8 ayat (2) Undang - Undang 

Pe.mbe.ntukan Pe.raturan Pe.rundang-undangan me.nye.butkan 

bahwa te.rdapat Pe.raturan Pe.rundang-undangan te.rse.but yang 

diakui ke.be.radaannya dan me.mpunyai ke.kuatan hukum 

me.ngikat se.panjang dipe.rintahkan ole.h Pe.raturan 

Pe.rundangundangan yang le.bih tinggi atau di ciptakan 

be.rdasarkan ke.kuasaan yang di be.rikan. 

Tata urutan pe.raturan pe.rundang-undangan se.ring 

dikaitkan de.ngan ajaran Hans Ke.lse.n me.nge.nai Stuffe.nbau 

de.s Re.cht atau The. Hie.rarchy of Law Hans Ke.lse.n 

be.rpe.ndapat bahwa norma-norma hukum itu be.rje.njanje.njang 

dan be.rlapislapis dalam suatu hie.rarki tata susunan, di mana 

suatunorma yang le.bih re.ndah be.rlaku, be.rsumbe.r, dan 

be.rdasar pada norma yang le.bih tinggi, norma yang le.bih 

tinggi be.rlaku, be.rsumbe.r data be.rdasar pada norma yang 

le.bih tinggi lagi, dan se.te.rusnya sampai padasuatu norma 

yang tidak dapat dite.lusuri le.bih lanjut dan be.rsifat 



 

 

hipote.tisdan fiktif, yaitu Norma Dasar (Grundnorm).36 

D. Teori Implementasi Kebijakan 

Se.cara e.timologis, konse.p Imple.me.ntasi me.nurut kamus 

We.bste.r be.rasal dari bahasa Inggris, yaitu Imple.me.nt. dalam 

kamus, Imple.me.ntasi be.rarti me.nye.diakan sarana untuk 

me.lakukan se.suatu dan me.miliki e.fe.k yang se.be.narnya. 

Se.dangkan dalam kamus be.sar Bahasa Indone.sia, 

imple.me.ntasi adalah pe.laksanaan atau pe.ne.rapan. De.finisi 

lain dari imple.me.ntasi adalah me.nye.diakan sarana untuk 

me.lakukan se.suatu yang me.miliki e.fe.k atau pe.ngaruh pada 

se.suatu. De.finisi implikasi atau imple.me.ntasi juga dapat 

be.rvariasi me.nurut para ahli. 

Imple.me.ntasi ialah konse.p yang be.rusaha me.lihat 

se.jumlah faktor kunci yang me.mpe.ngaruhi pe.laksanaan 

ke.bijakan. Ada se.jumlah je.nis dan be.ntuk ke.be.rhasilan dalam 

imple.me.ntasi, se.pe.rti ke.be.rhasilan dalam me.ntaati prose.dur 

dan Standar Ope.rasional Prose.dur (SOP), ke.be.rhasilan dalam 

pe.nggunaan anggaran dan  ke.be.rhasilan dalam hal 

pe.ncapaian sasaran atau targe.t ke.bijakan. 

Imple.me.ntasi me.rupakan prose.s pe.ne.rapan ke.bijakan 

yang te.lah dirumuskan ke. dalam tindakan nyata. Dalam 

konte.ks ke.bijakan publik, imple.me.ntasi me.ncakup langkah-

langkah yang diambil ole.h pe.me.rintah atau le.mbaga te.rkait 

untuk me.mastikan bahwa ke.bijakan dapat diope.rasikan dan 
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me.ncapai tujuan yang diinginkan. 

Imple.me.ntasi ke.bijakan adalah se.buah konse.p yang 

bukan se.ke.dar pe.laksanaan dari se.buah ke.giatan. 

Imple.me.ntasi adalah se.buah prose.s yang rumit dan komple.ks 

kare.na se.suatu yang sudah dilaksanakan te.pat waktu dan 

se.suai de.ngan prose.dur tidak be.rarti sudah te.rimple.me.ntasi 

de.ngan baik. Imple.me.ntasi adalah se.buah konse.p yang 

be.rkaitan de.ngan se.jumlah indikator ke.be.rhasilan atau se.ring 

dise.but se.bagai kine.rja dan pe.ncapaian. 

Pada dasarnya konse.p imple.me.ntasi ke.bijakan itu 

be.rusaha me.ne.rangkan se.cara rinci te.rkait se.jumlah faktor 

pe.ngaruh, me.skipun di dalamnya juga diuraikan se.jumlah 

kondisi yang dipe.rlukan agar pe.laksanaan ke.bijakan itu bisa 

be.rjalan e.fe.ktif dan e.fisie.n.Tidak se.pe.rti konse.p good 

gove.rnance. yang se.cara e.ksplisit me.rujuk pada siste.m politik 

dan pe.me.rintahan te.rte.ntu de.ngan me.nawarkan se.jumlah 

prinsip agar se.buah tata ke.lola pe.me.rintahan bisa be.rjalan 

baik. Good gove.rnance. je.las me.rujuk atau dianggap le.bih 

kompatibe.l de.ngan ne.gara de.mokrasi, siste.m yang te.rbuka 

dan de.mokratis dan se.bagainya. 

Imple.me.ntasi se.bagai se.buah konse.p te.lah ada jauh 

se.be.lum konse.p good gove.rnance. yang de.mikian popule.r di 

awal-awal tahun 2000-an pasca me.re.baknya ge.lombang 

de.mokratisasi di be.rbagai pe.njuru dunia. Imple.me.ntasi 

se.bagai konse.p adalah se.buah konstruksi pe.mikiran yang 



 

 

ne.tral, dalam arti tidak me.rujuk se.cara khusus pada mode.l 

siste.m politik dan pe.me.rintahan te.rte.ntu. Konse.p 

imple.me.ntasi ke.bijakan be.rusaha me.nje.laskan se.jumlah 

pe.rsoalan te.rkait pe.laksanaan ke.bijakan dalam me.ncapai 

tujuannya. 

E.le.me.n Kunci dalam imple.me.ntasi me.ncakup 

pe.re.ncanaan, yaitu me.rumuskan strate.gi untuk me.laksanakan 

ke.bijakan, sumbe.r daya, yaitu ke.te.rse.diaan anggaran, te.naga 

ke.rja, dan fasilitas yang dipe.rlukan dan yang te.rakhir 

pe.ngawasan dan e.valuasi, yaitu monitoring te.rhadap 

pe.laksanaan ke.bijakan untuk me.mastikan bahwa tujuan 

te.rcapai. 

Te.ori imple.me.ntasi ke.bijakan me.nje.laskan bagaimana 

ke.bijakan yang te.lah dibuat dite.rapkan di lapangan. Dua 

pe.nde.katan umum dalam imple.me.ntasi ke.bijakan yaitu 

pe.nde.katan Top-Down, Dalam pe.nde.katan ini, ke.bijakan 

dite.tapkan ole.h pe.me.rintah pusat dan diimple.me.ntasikan ole.h 

pe.me.rintah dae.rah. Ke.be.rhasilan imple.me.ntasi te.rgantung 

pada ke.patuhan dan dukungan dari pe.mangku ke.pe.ntingan 

yang le.bih re.ndah dalam struktur pe.me.rintahan  dan 

Pe.nde.katan Bottom-Up Pe.nde.katan ini me.ne.kankan 

pe.ntingnya partisipasi masyarakat dan pe.mangku 

ke.pe.ntingan lokal. Dalam konte.ks antrian ke.ndaraan di SPBU, 

masukan dari pe.ngguna jalan sangat pe.nting untuk 



 

 

me.mahami e.fe.ktivitas imple.me.ntasi pe.raturan.37 

Be.be.rapa faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi ke.be.rhasilan 

imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) antara lain: 

- Komitme.n Stake.holde.r : Dukungan dari pe.me.rintah 

dae.rah dan pe.nge.lola SPBU sangat pe.nting untuk me.mastikan 

bahwa ke.bijakan diimple.me.ntasikan de.ngan baik.38 

 Sumbe.r Daya: Ke.te.rse.diaan sumbe.r daya manusia dan 

infrastruktur yang me.madai akan me.mpe.ngaruhi 

e.fe.ktivitas imple.me.ntasi ke.bijakan.39 

 Konte.ks Sosial dan Budaya: Kondisi sosial dan budaya 

masyarakat di Air Se.bakul dapat me.mpe.ngaruhi 

bagaimana ke.bijakan te.rse.but dite.rima dan 

diimple.me.ntasikan. 

E. Teori Hukum Kebijakan Publik 

Te.ori ini me.nyoroti hubungan antara hukum dan 

ke.bijakan publik. Pasal 12 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 2004 me.ngatur te.ntang pe.nge.lolaan lalu lintas dan 

antrian ke.ndaraan. E.le.me.n pe.nting dalam kajian ini me.liputi 

Aspe.k Hukum yang be.rfungsi se.bagai alat untuk me.ngatur 

pe.rilaku masyarakat, te.rmasuk dalam pe.nge.lolaan antrian di 

SPBU, yang be.rtujuan untuk me.nciptakan ke.te.rtiban lalu 

                                                           
37 Van Meter, D. S., & Van Horn, C. E. “Proses Implementasi Kebijakan: 

Kerangka Konseptual.” Administrasi & Masyarakat, 2015. 
38 Elmore, R. F. “Pemetaan Mundur: Penelitian Implementasi dan Desain 

Kebijakan.” Triwulanan Ilmu Politik, 2018. 
39 Hill, M., & Hupe, P. Menerapkan Kebijakan Publik: Tata Kelola dalam Teori 

dan Praktek. Thousand Oaks: Publikasi SAGE, 2019. 



 

 

lintas dan Aspe.k Ke.bijakan Publik yang Me.nganalisis 

bagaimana ke.bijakan te.rkait lalu lintas dan antrian ke.ndaraan 

diimple.me.ntasikan dan dampaknya te.rhadap masyarakat. 

Dalam Aspe.k Hukum, Hukum be.rfungsi se.bagai 

ke.rangka normatif yang me.ngatur pe.rilaku masyarakat. Pasal 

12 Ayat (1) me.ngatur te.ntang tata cara pe.nge.lolaan antrian 

ke.ndaraan, yang be.rtujuan untuk me.nciptakan ke.te.rtiban lalu 

lintas. Pe.ne.rapan hukum ini harus dilakukan se.cara adil dan 

konsiste.n agar dapat dite.rima ole.h masyarakat. Aspe.k hukum 

ini me.ncakup pe.mahaman te.ntang sanksi bagi pe.langgar se.rta 

pe.rlindungan hak-hak masyarakat pe.ngguna jalan.40 

Se.lain itu, Ke.bijakan publik me.rujuk pada ke.putusan 

yang diambil ole.h pe.me.rintah untuk me.ngatasi isu-isu publik. 

Dalam hal ini, imple.me.ntasi Pasal 12 be.rfungsi untuk 

me.ngurangi ke.mace.tan dan me.ningkatkan e.fisie.nsi layanan di 

SPBU. Analisis ke.bijakan publik me.ncakup ide.ntifikasi 

masalah, pe.ne.ntuan tujuan ke.bijakan, se.rta e.valuasi dampak 

ke.bijakan te.rse.but te.rhadap masyarakat. 

Prose.s imple.me.ntasi ke.bijakan hukum me.libatkan 

be.be.rapa tahap, mulai dari pe.re.ncanaan, sosialisasi, hingga 

e.valuasi ke.bijakan. Ke.be.rhasilan imple.me.ntasi sangat 

be.rgantung pada dukungan dari be.rbagai pihak, te.rmasuk 

pe.me.rintah dae.rah, pe.nge.lola SPBU, dan masyarakat. 

Transparansi dalam prose.s ini juga pe.nting untuk me.mbangun 
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ke.pe.rcayaan publik te.rhadap ke.bijakan yang dite.rapkan.41 

Ke.pastian hukum : Be.rarti bahwa, dalam pe.ne.gakan 

hukum te.dapat pe.rlindungan “yustisiabe.l” te.rhadap tindakan 

ke.se.we.nang-we.nangan. Se.se.orang akan dapat me.mpe.role.h 

se.suatu yang diharapkan dalam ke.adaan te.rte.ntu. Masyarakat 

me.ngharapkan adanya ke.pastian hukum, kare.na de.ngan 

adanya ke.pastian hukum maka masyarakat akan le.bih te.rtib;  

Ke.manfaatan be.rarti bahwa, dalam pe.ne.gakan hukum 

masyarakat me.ngharapkan manfaat. Hukum adalah untuk 

ke.te.rtiban manusia, maka pe.laksanaan atau pe.ne.gakan hukum 

harus me.mbe.rikan manfaat atau ke.gunaan bagi masyarakat; 

dan  Ke.adilan be.rarti bahwa, dalam pe.ne.gakan hukum 

masyarakat sangat me.ngharapkan dipe.rhatikannya ke.adilan. 

Hukum itu be.rsifat umum, me.ngikat se.tiap orang, dan be.rsifat 

me.nyamaratakan. 

F. Siyasah Dusturiyah 

1. Pengertian Siyasah Dusturiyah 

Siyasah Dusturiyah me.rupakan konse.p dalam 

ke.bijakan publik yang be.rfokus pada pe.ngaturan dan 

pe.nge.lolaan urusan masyarakat de.ngan be.rlandaskan 

pada prinsip-prinsip ke.adilan, ke.pe.ntingan umum, dan 

norma-norma hukum. Konse.p ini me.ngisyaratkan bahwa 

pe.me.rintah harus me.rumuskan ke.bijakan yang tidak 

hanya e.fe.ktif, te.tapi juga adil dan re.sponsif te.rhadap 
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ke.butuhan masyarakat. Dalam konte.ks ini, “siyasah” 

be.rarti ke.bijakan, se.dangkan “dusturiyah” be.rkaitan 

de.ngan konstitusi dan hukum yang me.ndasari 

pe.ngambilan ke.putusan.42 

Siyasah Dusturiyah me.rupakan bagian fiqh siyasah 

yang me.mbahas pe.rundang-undangan ne.gara, me.mbahas 

me.nge.nai konse.p-konse.p konstitusi (undang-undang 

dasar ne.gara dan se.jarah lainnya pe.rundang-undangan 

dalam suatu ne.gara), le.gislasi (cara pe.rumusan undang-

undang), le.mbaga de.mokrasi, dan syura, yang me.rupakan 

pilar pe.nting dari pe.rundangundangan. Se.lain itu, konse.p 

ne.gara hukum dalam politik, hubungan pe.me.rintah warga 

ne.gara, dan hak-hak warga ne.gara yang harus dilindungi 

dibahas dalam mate.ri ini. Fiqh Siyasah Dusturiyah adalah 

bidang yang sangat luas dan komple.ks dari ke.hidupan. 

Se.mua masalah ini, se.rta masalah fiqh Siyasah Dusturiyah, 

be.rgantung pada dua hal utama: dalil-dalil kully (yakni 

ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadits, maqosidu syariah, dan 

se.mangat ajaran Islam untuk me.ngatur masyarakat), yang 

tidak pe.rnah be.rubah me.skipun masyarakat be.rubah, 

kare.na dalil-dalil te.rse.but me.njadi unsur dinamis dalam 

me.ngatur masyarakat.43 
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Dusturiyah be.rasal dari bahasa Pe.rsia yang be.rarti 

dusturi. Se.mula artinya adalah se.se.orang yang me.miliki 

otoritas, baik Dalam bidang politik maupun agama. Dalam 

pe.rke.mbangan se.lanjutnya, kata ini digunakan untuk 

me.nunjukan anggota ke.pe.nde.taan (pe.muka agama) 

Zoroaste.r (majusi). Se.te.lah me.ngalami pe.nye.rapan ke. 

dalam bahasa arab, kata dusturiyah be.rke.mbang 

pe.nge.rtianya me.njadi asas dasar/pe.mbinaan. Me.nurut 

istilah, dusturiyah adalah kumpulan praktik yang 

me.ngatur dasar dan ke.rja sama antara anggota masyarakat 

se.buah ne.gara, baik konve.nsi maupun konstitusi yang 

te.rtulis maupun tidak te.rtulis. Hukum tata ne.gara dise.but 

siasah dusturiyah atau fiqh konte.mpore.r. Politik 

dusturiyah me.mbahas Hubungan pe.mimpin de.ngan 

rakyatnya dan institusi ne.gara se.suai de.ngan ke.butuhan 

rakyat untuk ke.maslahatan dan pe.me.nuhan ke.butuhan 

me.re.ka se.ndiri di se.luruh dunia.44 

Ayat Al-Qur‟an yang me.ngandung Siyasah 

Dusturiyah, dalam konte.ks siyasah dusturiyah, te.rdapat 

banyak ayat Al-Qur‟an dan hadis yang me.ne.kankan 

pe.ntingnya ke.adilan dan pe.nge.lolaan yang baik. Salah 

satu ayat yang re.le.van adalah: 

- Al-Qur‟an Surah An-Nisa (4:58) :    

                                                           
44 Dr. Muhammad Iqbal, M.Ag., Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik 

Islam, (Jakarta:Prenadamedia Group,2024). h 177. 



 

 

مْجِمْ بَيْنَ 
َ
وْلّىَاۙ وَاّذَا حَك

َ
ٰٓى ا مٰنٰتّ اّل

َ
ا
ْ
وا ال نْ ثِؤَدُّ

َ
مْ ا

ِ
مِركِ

ْ
َ يَأ ۞ اّنَّ اللّٰه

مْ بّه ِۗ 
ِ
َ نّػّمَّا يَػّظِك ػَدْلِّۗ اّنَّ اللّٰه

ْ
مِيْا بّال

ِ
ك حْ

َ
نْ ت

َ
النَّاسّ ا

انَ سَمّيْػًا ۢ بَصّيْدًا 
َ
َ ك ٨٥اّنَّ اللّٰه ۝  

Artinya : “Se.sungguhnya Allah me.me.rintahkan kamu untuk 

me.nyampaikan amanat ke.pada yang be.rhak, dan 

apabila kamu me.ne.tapkan hukum di antara 

manusia, he.ndaklah kamu me.ne.tapkannya de.ngan 

adil. Se.sungguhnya Allah me.mbe.ri pe.ngajaran 

yang paling baik ke.padamu. Se.sungguhnya Allah 

Maha Me.nde.ngar lagi Maha Me.lihat.” 

Ayat ini me.ne.kankan pe.ntingnya ke.adilan dalam 

pe.ngambilan ke.putusan dan pe.nge.lolaan urusan 

masyarakat, te.rmasuk dalam konte.ks ke.bijakan lalu lintas 

dan antrian di SPBU. 

Salah satu aspe.k utama Siyasah Dusturiyah adalah 

pe.ne.kanan pada ke.adilan dalam pe.ngaturan ke.bijakan. 

Imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) harus me.mpe.rtimbangkan 

hak-hak masyarakat pe.ngguna jalan, me.mastikan bahwa 

pe.ngaturan antrian tidak me.rugikan pihak mana pun. 

Ke.bijakan yang adil akan me.nciptakan ke.pe.rcayaan publik 

dan me.ningkatkan ke.patuhan masyarakat te.rhadap 



 

 

pe.raturan yang ada.45 

Siyasah Dusturiyah juga me.ne.kankan pe.ntingnya 

ke.se.jahte.raan umum. Ke.bijakan yang diambil harus 

be.rtujuan untuk me.ningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

te.rmasuk dalam pe.nge.lolaan antrian di SPBU. Dalam 

konte.ks ini, ke.bijakan yang baik harus mampu 

me.ngurangi ke.mace.tan dan me.ningkatkan e.fisie.nsi 

layanan, se.hingga me.mbe.rikan manfaat langsung bagi 

masyarakat.46 

Konse.p ini juga me.nyoroti tanggung jawab 

pe.me.rintah dan masyarakat dalam me.njaga ke.te.rtiban dan 

ke.amanan. Imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) tidak hanya 

me.njadi tugas pe.me.rintah, te.tapi juga me.libatkan 

partisipasi aktif masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat 

diharapkan untuk me.matuhi pe.raturan dan turut be.rpe.ran 

dalam me.nciptakan ke.te.rtiban di SPBU. 

Siyasah Dusturiyah me.ndorong e.valuasi te.rus-

me.ne.rus te.rhadap ke.bijakan yang dite.rapkan. Dalam 

konte.ks imple.me.ntasi Pasal 12, pe.nting untuk me.lakukan 

pe.nilaian te.rhadap e.fe.ktivitas ke.bijakan dan dampaknya 

te.rhadap masyarakat. E.valuasi ini harus be.rbasis pada 

data dan masukan dari masyarakat, se.hingga ke.bijakan 

dapat dipe.rbaiki dan dise.suaikan de.ngan ke.butuhan nyata 
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Publik.”, (Desember 2020). 



 

 

di lapangan.47 

Kajian te.ori ini me.mbe.rikan landasan untuk 

me.mahami imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 2004 me.lalui pe.rspe.ktif Siyasah 

Dusturiyah. De.ngan me.mpe.rtimbangkan prinsip-prinsip 

ke.adilan, ke.se.jahte.raan umum, tanggung jawab publik, 

dan e.valuasi ke.bijakan, pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk 

me.mbe.rikan wawasan yang me.ndalam me.nge.nai 

e.fe.ktivitas ke.bijakan dalam konte.ks antrian ke.ndaraan di 

SPBU. 

2. Legislasi dalam Siyasah Dusturiyah 

Pada tingkat pe.radaban global, ke.kuasaan ne.gara 

te.lah me.mbagi ke.tiga fungsi utama: undang-undang 

(le.gislation), pe.me.rintah (e.xe.cutive.), dan pe.radilan. 

Khususnya, ke.kuasaan pe.mbe.ntukan undang-undang 

me.miliki asas yang akan me.ngatur se.mua aspe.k 

ke.hidupan be.rne.gara saat digunakan.48 Ole.h kare.na itu, 

tugas be.rat le.gislator adalah me.masukkan se.mua 

ke.butuhan masyarakat ke. dalam undang-undang, yang 

dapat diubah se.tiap saat. Soe.tandyo Wignjosoe.broto 

me.ngatakan le.gislasi adalah prose.s pe.mbe.ntukan undang-

undang yang dilakukan ole.h suatu badan yang dibe.ntuk 

se.cara khusus untuk me.lakukannya, dalam hal ini De.wan 
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Pe.rwakilan Rakyat. 

Dalam konte.ks bahasa dan ilmu hukum, le.gislasi 

me.miliki arti dikotomis: itu bisa be.rarti produk hukum 

atau prose.s pe.mbe.ntukan hukum. E.lizabe.th A. Palme.r 

Le.gislasi dide.finisikan ole.h Martin dan Jonathan se.bagai : 

1) ke.se.luruhan atau se.bagian dari undang-undang te.rtulis 

ne.gara 

2) prose.s pe.nciptaan undang-undang te.rtulis. 

Itu juga be.rlaku untuk John M. E.chols dan Hassan 

Shadily me.ne.rje.mahkan undang-undang se.bagai "undang-

undang" dan "me.mbuat undang-undang". Di sisi lain, 

Sube.kti dan Tjitrosoe.dibio me.nde.finisikan le.gislasi 

(le.gislatie.) se.bagai pe.rundang-undangan saja. Namun, 

Satjipto Rahardjo me.nde.finisikan undang-undang 

(we.tge.ving, le.gislation) se.bagai "pe.mbuatan undang-

undang". dari banyak de.finisi hukum se.bagai pe.rundang-

undangan. 

De.ngan kata lain, pe.raturan adalah prose.dur yang 

dimulai de.ngan pe.re.ncanaan (rancangan), pe.mbahasan, 

pe.nge.sahan atau pe.ne.tapan, dan akhirnya pe.ngundangan. 

Pe.raturan pe.rundangundangan adalah ke.putusan yang 



 

 

dibuat ole.h le.mbaga ne.gara atau le.mbaga pe.me.rintahan 

be.rdasarkan we.we.nang dan de.le.gasi. Ke.we.nangan untuk 

me.mbuat pe.rundang-undangan dibe.rikan ke.pada 

le.mbaga ne.gara, dalam hal ini Pre.side.n, ole.h 

undangundang dasar dan/atau undang-undang. Pre.side.n 

me.miliki ke.we.nangan ini untuk se.cara mandiri 

me.ngajukan pe.mbe.ntukan pe.raturan pe.rundang-

undangan se.tiap waktu dipe.rlukan, se.suai de.ngan batas-

batas ke.we.nangan yang dibe.rikan ole.h undang-undang 

dasar dan/atau undang-undang.49 Dalam kajian siyasah 

dusturiyah, Le.gislasi (al-shuthah al-tasyri'iyah) be.rarti 

ke.kuasaan atau ke.we.nangan pe.me.rintah Islam untuk 

me.ne.tapkan hukum yang akan dibe.rlakukan dan 

dilaksanakan ole.h masyarakatnya be.rdasarkan ke.te.ntuan 

yang dite.tapkan ole.h undang-undang dasar dan Ole.h 

kare.na itu, kompone.n hukum Islam me.liputi: 

1. Pe.me.rintah se.bagai pe.me.gang ke.kuasaan untuk 

me.ne.tapkan hukum yang akan dibe.rlakukan dalam 
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masyarakat Islam. 

2. Masyarakat Islam yang akan me.laksanakannya. 

3. Isi pe.raturan atau hukum itu se.ndiri yang harus se.suai 

de.ngan nilai-nilai dasar syari‟at Islam. 

Ole.h kare.na itu, dalam al-sulthah al-tasyri-iyah, 

pe.me.rintah be.rtanggung jawab untuk me.mbuat hukum 

yang akan dite.rapkan di masyarakat Islam untuk 

ke.pe.ntingan umum dan se.suai de.ngan se.mangat ajaran 

Islam. Se.bagai ke.pala ne.gara, nabi me.mbe.rikan tanggung 

jawab te.rse.but ke.pada para sahabat yang mampu dan 

mahir dalam bidang me.re.ka. 

Te.rle.pas dari itu, se.cara umum, se.mua be.rbicara 

te.ntang nabi juga. Pe.laksanaan tugas-tugas te.rse.but pun 

be.rke.mbang dan be.rbe.da se.suai de.ngan waktu dan 

te.mpat. Tidak hanya di Indone.sia, di mana ada hie.rarki 

pe.rundang-undangan de.ngan istilah "le.x supe.rior de.rogaat 

le.gi infe.rior" yang be.rarti bahwa pe.raturan yang le.bih 

tinggi tidak bole.h be.rte.ntangan de.ngan pe.raturan yang 

le.bih re.ndah, te.tapi juga di Islam, di mana ada hie.rarki 



 

 

hukum yang te.rdiri dari AlQur'an, Sunnah, Ijma', dan 

Qiyas. Se.be.narnya, hanya Allah yang me.miliki otoritas 

untuk me.ne.tapkan syari'at; ole.h kare.na itu, tanggung 

jawab al-sulthah al-tasyri'iyah hanya te.rbatas pada 

me.nggali dan me.mpe.lajari sumbe.r syari'at Islam, yaitu Al-

Qur'an dan Sunnah Nabi, dan me.nje.laskan hukum-hukum 

yang te.rkandung di dalamnya.50 
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